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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang”

Wn et D), i

Artinya :
yang tidak 'be
buahnya, z
sama (rasanya kanlaf I buahnya (ya nacam itu) bila dia
berbuah, i '
disedekahk:
Sesunggu
An’am : 1

R

Artinya : “D : arn manfaatnya lalu
Kami tumbuhkan®deng 2 -biji tanaman yang

/u}:,’.’ v}}':g, i
- l_;"_)ﬁ'léd_j'lc-_,

Artinya : “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya
biji-bijian, maka daripadanya mereka makan.” (Q.S. Yasin : 33)
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun pengaruh
utama pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta
produksi tanaman gambas. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution, KM 11
No. 113, Kelurahan_Air Dingin, Kecamatan Bukit. Raya, Kota Pekanbaru.
Penelitian berlangsung selama.3.bulan dimulai-dari Juli sampai September 2021.
Penelitian ini-menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, terdiri
dari 2 faktor yaitu faktor pertama adalah dosis pupuk kascing (K) terdiri dari taraf
perlakuan yaitu 0, 1, 1.5, dan 2 kag/plot. Faktor kedua adalah NPK Mutiara
16:16:16 (N) terdiri dari 4 taraf-perlakuan yaitu 0, 10, 20, dan 30 g/plot. Parameter
yang diamati adalah umur berbunga, umur panen,jumlah buah per tanaman, berat
buah per ‘tanaman, berat buah per plot, berat buah” per buah, panjang buah
terpanjang dan jumlah buah sisa. Data pengamatan dianalisis secara statistik dan
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan secara
interaksi pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh terhadap jumlah
buah per plot, berat buah per plot, berat buah per buah, panjang buah terpanjang
dan jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik pupuk kascing 2 kg/plot dan NPK
Mutiara 16:16:16 30 g/plot. Pengaruh utama pupuk kascing dan NPK Mutiara
16:16:16 berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan
terbaik pupuk kascing 2 kg/plot serta NPK Mutiara 16:16:16 30.g/plot.

Kata Kunci : Gambas, Pupuk Kascing, NPK Mutiara 16:16:16
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gambas (Luffa acutangula L.) merupakan tanaman merambat dengan alat
pemegang yang berbentuk sulur. Batang gambas panjang, kuat, lebih kuat dari
pada labu siam dengan panjang batangnya dapat mencapai 3-4 meter. Gambas
merupakan salah satu tanaman sayur dari suku labu-labuan (Cucurbitaceae) yang
tanaman ini memiliki permukaan kulit yang keras;r daging buahnya bertekstur
lunak, dan rasanya cendrung manis dan dingin. Ketika masih muda buah gambas
bisa dikonsumsi sebagai makanan lauk seperti sayur.

Di dalam buah gambas mengandung vitamin A, B, dan C dimana sangat
bagus untuk sistem kekebalan tubuh (Jayanti dan Kadir, 2020). Tanaman gambas
termaksud dalam kategori tanaman sayur dan.buah-yang di dalamnya terdapat
nutrisi seperti mineral, serat dan vitamin. Selain itu tanaman gambas dapat
mengandung senyawa Kimia yang baik hagi kesehatan contohnya seperti saponin
triterpen, luffein, citruline, dan cucurbitacin (Rukmana dan Yudirachman, 2016).

Dalam bidang kesehatan buah gambas dapat digunakan sebagai antidiabetes,
anti kanker dan untuk menangkal radikal bebas..Selain itu buah gambas dapat
menurunkan berat badan, meredakan penyakit kuning, gula darah rendah,
perawatan kulit, kesehatan mata, cacing perut dan asma (Sari, 2015).

Banyaknya manfaat yang terkandung pada gambas menyebabkan peluang
usaha budidaya sangat berpotensi besar, mengingat semakin bertambah jumlah
penduduk maka kebutuhan sayuran seperti gambas juga meningkat. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang hasil tanaman sayuran pada tahun 2019,
ternyata belum ditemukan data luas panen dan produksi gambas di Provinsi Riau.

Hal ini disebabkan budidaya gambas umumnya dikelola dan diproduksi secara



kecil-kecilan atau belum dikelola secara komersial, sehingga diperlukan teknik
budidaya yang tepat untuk meningkatkan produksi gambas khususnya Provinsi
Riau (Anonim, 2020).

Selain itu kendala yang dihadapi dalam membudidayakan tanaman gambas
yaitu tidak tercapainya produksi yang optimal,.karena tingkat kesuburan tanah
rendah akibat penggunaan lahan secara terus.menerus dan penggunaan pupuk
yang tidak memperhatikan jenis,.dan- dosis, Dalam setiap budidaya tanaman
pemupukan menjadi hal*yang wajib dilakukan baik menggunakan pupuk organik
maupun pupuk anorganik. Pemupukan bertujuan untuk. meningkatkan
pertumbuhan serta perkembangan tanaman karena dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah.

Ada banyak jenis pupuk yang dapat digunakan pada tanaman, salah satunya
adalah kascing. Digunakan sebagai media budidaya cacing tanah, cashing
merupakan hasil samping budidaya cacing tanah berupa pupuk organik yang
sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan kesuburan
tanah. Kascing mengandung berbagai komponen vyang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman berupa hormon seperti giberelin, sitokinin, dan auksin, dan
merupakan nutrisi (N, P, K;. Mg, Ca) dan bakteri fiksasi N non-simbiosis.
Mengandung Azotobacter sp, yang membantu untuk memperkaya unsur N yang
dibutuhkan oleh tanaman. Kascing mengandung beberapa nutrisi lagi, termasuk
nitrogen 0,63%, fosfor 0,35%, kalium 0,20%, dan kalsium 0,23%. Oleh karena
itu, penggunaan Kascing diharapkan dapat mendorong pertumbuhan tanaman
(Sahrul, 2017).

Pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan biologis tanah, namun

penggunaan pupuk organik terintegrasi dengan pupuk anorganik untuk
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meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman secara berkelanjutan. Penambahan
pupuk organik membantu memperbaiki tanah yang terdegradasi. Penggunaan
pupuk organik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik. Salah

satu pupuk anorganik yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas
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1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi Pupuk Kascing dan NPK Mutiara
16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman gambas.

2. Untuk mengetahui pengaruh utama Pupuk Kascing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman gambas.

3. Untuk mengetahui pengaruh utama NPK Mutiara 16:16:16 terhadap

pertumbuhan serta produksi tanaman gambas.
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C. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian.

2. Menambah ilmu dan pengetahuan penulis tentang penggunaan pupuk




I1. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam kitab suci Al - Quran Allah SWT telah menjelaskan mengenai segala
yang ada dimuka bumi termaksud tanaman, yakni dalam surat Al An'am: 99 yang
artinya: “Dan Dialahsyang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan. air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka, Kami
keluarkan dari tumbuh - tumbuhan tanaman yang menghijau. Kami keluarkan
dari tanaman yang menghijau itu butir 'vang banyak. Dan dari.mayang kurma
mengurai tangkai - tangkai yang menjulai, dan kebun - kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pula) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman”

“Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagian menyuburkantumbuh-tumbuhan,
yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. Dia
menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman, zaitun, kurma,
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan. Allah) bagi kaum yang memikirkan.”
(QS An Nahl: 10-11).

Ayat Al - Quran ini memberi penjelasan mengenai banyak hal, salah
satunya segala di ciptakan oleh Allah SWT yang selalu memiliki manfaat tanpa
terkecuali. Air hujan yang menjadi sumber kehidupan bukan hanya pada manusia
dan hewan tetapi juga pada tanaman, salah satunya adalah tanaman gambas.

Gambas (Luffa acutangula L) termasuk dalam famili Cucurbitaceae yang

berasal dari negara India, kemudian menyebar ke berbagai negara yang beriklim



tropis. Tanaman ini banyak dibudidayakan di Cina, Jepang, serta negara-negara di
kawasan Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, dan Filipina. Gambas
termaksud golongan sayuran buah seperti semangka, mentimun, terong, dan labu
siam (Sunarjono, 2013).

Tumbuhan _ini merupakan.sayuran yang-enak dan dingin, buahnya dapat
ditumis, ditumis, sop, lalapan, dikukus dan dimakan, daunnya digunakan untuk
larab dan dapat digunakan sebagai ‘obat “orang kepanasan. Gambas merupakan
tanaman merambat dengan pemegang spiral, batang ‘panjang, umumnya lebar,
daun melengkung sempit, tanaman ini memiliki daun beraroma segar dan kuat,
akar lateral yang cukup dalam, tetapi ketika muda Buah berwarna hijau dan tidak
terlalu berair saat tua Buah berwarna keputihan kuning atau abu-abu (Susilo dan
Diennazola, 2012).

Gambas (Luffa acutangula L) berbulu, aktif, panjang 15-30 cm, diameter 2-
4 cm, buah bulat panjang berbentuk seperti belimbing, dengan tulang rusuk yang
terlihat jelas dan kontraksi lebih lanjut ke akar. Untuk memiliki penampang
seperti roda bergerigi (Muhidin, 2013).

Dalam Dashora, et al. (2013) menjelaskan bahwa tanaman gambas memiliki
klasifikasi sebagai berikut: *Kingdom:*.Plantae (Tumbuhan), Subkingdom:
Trachcobionta (Tumbuhaan berpembuluh), Super Divisi: Spermatophyta
(Menghasilkan biji), Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga), Kelas:
Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil), Sub Kelas: Dilleniidae, Ordo: Violales,
Famili: Cucurbetaceae, Genus: Luffa, Spesies: Luffa acutangula L.

Jayanti dan Kadir (2020) tanaman gambas memiliki kandungan beberapa zat
yang sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh yaitu dapat menurunkan berat

badan, memperlancar peredaran darah, meningkatkan daya tahan tubuh, menjaga



kesehatan mata, membantu penyembuhan luka, penyembuhan cacing perut dan
membantu penyembuhan penyakit asma. Di dalam tanaman gambas mengandung
vitamin A, B, dan C dimana sangat bagus untuk sistem kekebalan tubuh.

Tanaman gambas termasuk dalam kategori tanaman sayur dan buah yang di
dalamnya terdapat-nutrisi seperti_mineral, serat'dan vitamin. Selain itu tanaman
gambas_dapat mengandung senyawa kimia yang baik bagi kesehatan contohnya
seperti saponin triterpen, luffein;T citruline,; dan cucurbitacin (Rukmana dan
Yudirachman, 2016). Dalam 100 gram buah gambas terdapat beberapa kandungan
seperti air 94,6%, karbohidrat 3,86 gram, protein kasar 0,46 gram, serat 42,94
gram, lemak 0,1 gram, energi 18,18 kkal, vitamin.B2 0,2061 mg, vitamin B3
3,1282 mg, vitamin C 0,083 mg (Muhidin, 2013).

Tanaman-gambas merupakan salah satu anggota dari keluarga tanaman
Cucurbitaceae. Bagian yang dikonsumsi dari sayuran ini adalah massa bunganya
yaitu warna dari bunganya ;agak kekuningan. Seperti tanaman lainnya, tanaman
gambas mempunyail bagian — bagian tanaman seperti akar, batang, daun, bunga,
buah dan biji(Edi dan Bobihe, 2010).

Tanaman gambas merupakan tanaman yang.memiliki batang yang lunak
dengan bentuk segi lima, tumbuh_merambat atau menjalar, serta bersulur sebagai
alat untuk merambat. Sulur dahan muncul dari sisi tangkai daun, berbentuk spiral,
dan berbulu lebih panjang dari pada bulu-bulu batang. Daunnya berbentuk
lonjong (silindris) dengan pangkal mirip bentuk jantung, ujung daun yang
runcing, dan berwarna hijau tua. Daun berukuran panjang 10 cm — 25 c¢cm, lebar 10
cm — 25 cm, dan bertangkai sepanjang 5 cm — 10 cm. Tanaman ini memiliki daun
yang beraroma segar dan memiliki perakaran yang menjulur kesamping yang kuat

dan memiliki panjang 5 cm — 30 cm. Saat masih muda buah pada tanaman gambas



memiliki warna hijau muda dan tidak banyak mengandung air, setelah tua
buahnya memiliki warna kuning keputihan atau abu-abu (Sari, 2015).

Gambas merupakan sayuran yang tumbuh di dataran rendah dan dataran
tinggi (pegunungan). Tanaman gambas tahan terhadap berbagai jenis tanah dan
dapat ditanam di.hampir semua.jenis tanah. Untuk hasil yang optimal, tanaman
gamba membutuhkan tanah yang subur, berventilasi baik, berdrainase baik, pH
tanah 5,5-6,8, jarak tanam 50x50-crm . (Rambe, 2019).

Tanaman ini_cocok untuk musim kemarau dan”memiliki air yang cukup
tersedia sepanjang musim. Lingkungan budidaya yang ideal untuk Gamba berada
di daerah dengan suhu 18 hingga 24 ° C dan kelembaban 50 hingga 60%. Karena
gambas merupakan tanaman sayuran yang tumbuh tidak terlalu toleran terhadap
hujan, maka petani biasanya menanam gamba pada musim kemarau atau awal
musim kemarau, biasanya pada bulan Maret hingga April. Terlalu banyak hujan
akan merusak buah (Novita,et al., 2020).

Jumlah buah memiliki hubungan dengan buah yang dipanen dan lamanya
periode pertumbuhan. Seringnya pengambilan buah akan meningkatkan bunga
betina. Sebagai sayuran, buah biasanya dipanen sekitar 2 bulan setelah tanam
ketika masih muda dan “hijau._jauh. sebelum mencapai ukuran maksimum.
Diperlukan waktu sekitar 4 sampai 5 bulan setelah tanam untuk menghasilakan
biji matang (Susilo dan Diennazola, 2012).

Agar pertumbuhan pada tanaman terjaga, maka tanah harus memiliki
beberapa kandungan seperti unsur organik, unsur anorganik, air dan udara. Unsur
organik merupakan unsur terbuat dari pelapukan dan pembusukan dari sisa-sisa
tanaman dan hewan. Sementara itu unsur anorganik merupakan unsur yang

berasal dari hancuran-hancuran bebatuan dan mineral. Pemupukan merupakan



faktor penting dalam upaya meningkatkan kesuburan tanah. Salah satu upaya
pemupukan yang tepat adalah dengan penambahan pupuk organik. Pupuk organik
memberikan sifat fisik (memperbaiki struktur dan daya dukung air tanah), kimia
(menyediakan fitonutrien dan meningkatkan efisiensi pemupukan), dan biologi
(sumber energi _mikroorganisme. tanah) melalui peran mikroorganisme yang
diketahui dapat ditingkatkan. tanah. Saat ini banyak sekali jenis pupuk organik
yang beredar di pasaran. Salah-satu pupuk organik yang belum dimanfaatkan
secara optimal oleh petani adalah kascing atau biasa disebut kascing. (Bukhori,
2013).

Keberadaan berbagai mikroba tanah sesungguhnya sangat diperlukan karena
sangat berperan melepaskan atau memproduksi unsur hara yang dibutuhkan
tanaman, seperti halnya cacing tanah. Cacing tanah bukanlah hewan yang asing
bagi masyarakat Kita, namun hewan ini mempunyai potensi yang sangat baik bagi
kehidupan dan kesejahteraan-manusia (Brima, 2014).

Menurut Siahaan dan Sudiarso (2018) pupuk kascing banyak mengandung
unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman gambas. Pupuk kascing
yaitu media bekas pemeliharaan cacing yang merupakan produk sampingan dari
budidaya cacing tanah berupa_ pupuk.organik yang sangat cocok untuk
pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan kesuburan tanah.

Kascing memiliki beberapa kandungan hara yang lebih banyak, diantaranya
nitrogen 0,63%, fosfor 0,35%, kalium 0,20%, kalsium 0,23%, magnesium 0,26%,
natrium 0,07%, tembaga 17,58%, seng 0,007%, manganium 0,003%, besi 0,79%,
boron 0,21%, kapasitas menyimpan air 41,23% (Dailami, et al., 2015).

Kotoran pupuk kascing tersebut berbentuk serbuk agak kehitaman dimana

bentuk kotoran pada pupuk tersebut ukurannya sama dengan partikel-partikel
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kecil seperti tanah biasa, sehingga dapat berfungsi sebagai peningkatan pada
produktifitas, mempercepat waktu pemanenan, dan dapat menggemburkan media
tanam (Triastuti, et al., 2016)

Kascing mengandung humus sebesar 13.88 % yang berguna untuk
meningkatkan kesuburan tanah..Makin tinggi.kadar humushya, makin subur tanah
tersebut.-Selain Ttu, nutrisi yang terdapat didalam kascing adalah nutrisi dalam
bentuk terlarut sehingga dapat,diserap: oleh akar tanaman. Hal ini dikarenakan
cacing tanah berperan mengubah nutrisi yang tidak larut menjadi bentuk terlarut
dengan bantuan enzim - enzim (Mustofa, 2019).

Menurut Sinda, et al. (2015) Kotoran cacing mengandung unsur hara N, P,
K, Na, Ca dan Mg. Kotoran cacing dapat meningkatkan pH tanah, jumlah flora
mikroba dalam-tanah, kandungan humus, kandungan N, P, K.dalam tanah, dan
unsur hara mikro lainnya yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.
Pemberian pupuk kascing pada tanah memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kemampuan tanah untuk menahan air sebagai sumber hara makro dan hara mikro,
dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah.

Hasil penelitian Nasri (2017) menyatakan bahwa pemberian pupuk kascing
terhadap tanaman pare (Momordica charantia L.) dengan dosis 1,5 kg/plot.
Berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, umur panen, dan berat buah per plot.
Hasil penelitian Mustofa (2019) menyatakan pemberian pupuk kacing terhadap
tanaman labu madu (Cucurbita moschata L.) dengan dosis 720 g/plot.
Memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga, umur panen, jumlah buah
per tanaman, berat buah per buah, berat buah pertanaman. Hasil penelitian Indra
(2019) menyatakan pemberian pupuk kacing terhadap tanaman melon (Cucumis

melo L.) dengan dosis 3,5 kg/plot, memberikan pengaruh nyata terhadap umur
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panen, umur berbunga, jumlah buah per tanaman, berat buah per buah, berat buah
pertanaman.

Rachman, et al. dalam Arvisla (2020) mengungkapkan beberapa penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi bahan organik dan aplikasi pupuk anorganik
memiliki pH tanah; N total, P-tersedia dan K tersedia dalam.tanah, kadar N, P, K
dan kandungan hara tanaman yang mengindikasikan dapat meningkat. Salah satu
pupuk anorganik yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman adalah pupuk NPK
Mutiara (16:16:16).

Pupuk majemuk NPK adalah pupuk anorganik atau buatan yang diproduksi
di pabrik pembuatan pupuk, yang mengandung unsur hara atau zat makanan yang
dibutuhkan tanaman. Komposisi kandungan unsur hara dalam pupuk majemuk
NPK Mutiara 16:16:16 terbagi menjadi dua bentuk yaitu 16% nitrogen (N): 9,5%
amonium (NH4), 6,5% nitrat (NO3) dan 16% fosfor. oksida (P205), 16% kalium
oksida (K20)./1,5% Magnesium Oksida (MgQ), 5% Kalium Oksida (CaO)
(Sukmawan, et al.; 2015).

Kandungan nutrisi pupuk NPK sangat cepat diserap oleh tanaman. Itu dalam
bentuk NO3 (nitrat), dirmana beberapa nitrogen tersedia langsung bagi tanaman,
membantu menyerap nutrisi. kalium, ‘magnesium, dan kalsium dan merangsang
pembungaan, proses pembuahan, dan pertumbuhan tunas tanaman. (Sinaga,
2012).

Assagaf (2017) mengemukakan bahwa Unsur nitrogen (N) sangat penting
untuk pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan senyawa organik lainnya, dan
unsur nitrogen berperan penting sebagai komponen klorofil yang membuat daun
menjadi hijau. Fosfor (P) memainkan peran penting dalam transfer energi sel

tanaman, mendorong perkembangan akar dan pembuahan awal, memperkuat
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batang untuk mencegah jatuh, dan meningkatkan penyerapan pada awal
pertumbuhan. Unsur kalium (K) juga memegang peranan yang sangat penting
dalam pertumbuhan tanaman. Misalnya, merangsang transfer karbohidrat dari

daun ke organ tanaman.

dosis perlakuan tebaik
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ria alan Kaharuddin Nasutio 11 No.113, Kelurahan

16:16:16, inse a Asefa er 75 SP 1 etrogenol 800 L,

Dithane M- 5 cat, S , tali nilon, tali

dari 4 taraf perlakuan. Faktor NPK Mutiara 16:16:16 (N) yang
terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga didapat 48 satuan percobaan.
Setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel pengamatan,

sehingga jumlah keseluruhan 192 tanaman.
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Adapun faktor perlakuannya adalah sebagai berikut :
Dosis pupuk Kascing (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu:

KO : Tanpa pemberian pupuk kascing

K1 : Pupuk Kascing 1 kg/plot (10 ton/ha)

Kascing (K) N3

KO KON3
K1 KIN3
K2 K2N3
K3 K3NO K3N1 K3N2 K3N3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (Anova). Jika F hitung yang
diperoleh lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Sebelum penelitian dilaksanakan, lahan yang digunakan sebagai tempat

penelitian dibersinkan dari rerumputan, kayu ataupun sisa-sisa tanaman

dengan mencangkul ta ila - ian dilakukan
pengolah : a denga - pengolahan tanah
pertama. Penc ah kedua ber ne anah. Pada saat

bersamaan

b. Pupuk Kascing
Pupuk kascing diperoleh dari Pusat Budidaya Cacing Tanah dan Pupuk
Organik Pekanbaru, Jalan Temu Rasa No0.36, Tenayan Raya, Kota

Pekanbaru. Pupuk Kascing yang dibutuhkan sebanyak 60 kg.
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c. Pupuk NPK Mutiara 16:16:16
Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui pembelian pada toko pertanian Binter, Jalan Kaharuddin

Nasution, No. 16. Pekanbaru

4. Persemaian

menggunakan cangkul hingga tercampur merata dengan tanah. Pemberian
pupuk kascing dilakukan sesuai dengan dosis masing-masing perlakuan
yaitu KO: 0 kg/plot, K1: 1 kg/plot, K2: 1,5 kg/plot dan K3: 2 kg/plot.

b. NPK Mutiara 16:16:16
Pemberian perlakuan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dilakukan secara
bertahap sebanyak 2 kali yaitu setengah dosis pada saat tanam dan setengah

dosis pada saat tanaman berumur 21 hari setelah tanam. Pemberian pupuk
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NPK mutiara 16:16:16 dilakukan dengan cara melingkar dengan jarak 5 cm
dari tanaman dan kemudian ditutup kembali dengan tanah. Pemberian
pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dilakukan sesuai dengan dosis masing-masing

perlakuan yaitu NO: 0 g/plot, N1: 10 g/plot, N2: 20 g/plot, N3: 30 g/plot.

dan plot dilahan pe ian te : ulsa ¢ akukan pada
siang hari ketike panas, de ar manjang sepanjang
lahan, kemudia a pangka ') F: 1 dengan tanah
sehingga menije muls ‘j ‘- :P_ : emasangan mulsa dilakukan

pembuatan J ta n menggunakan 0 Ngan ujung yang

daun, pertumbuhan .@ erang hama dan penyakit).
Penanaman bibit dilakuka ‘ an cara me polybag persemaian, kemudian
bibit dikeluarkan dengan hati-hati tanpa merusak akar dan dimasukan ke dalam
lubang tanam. Kemudian lubang tanam ditutup kembali dengan tanah dan disiram
sampai tanah menajdi lembab. Setiap lubang tanam ditanam satu bibit.
Penanaman dilakukan pada sore hari pada saat keadaan cuaca tidak panas. Jarak

tanam yang digunakan yaitu 50 cm x 50 cm.
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9. Pemeliharaan

a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari dengan

menggunakan gembor. Ketika turun hujan tidak dilakukan penyiraman.

. Pengendalian Hama dan Penyaki

Pengendalian dilakukan secara preventif dan kuratif. Pengendalian secara
preventif dilakukan dengan menjaga sanitasi pada lahan penelitian,
kemudian pengendalian kuratif dilakukan pada tanaman sesuai dengan hama

dan penyakit yang menyerang selama kegiatan penelitian.
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Hama dan penyakit yang menyerang tanaman gambas pada saat
penelitian adalah sebagai berikut.
e Ulat Grayak (Spodoptera litura)

Ulat Grayak (Spodoptera litura) mulai terlihat pada saat tanaman

erang tanaman pada

V) "
4@ ulat grayak
bl

dengan dosis

ng. Tingkat

Hasil dari
urang menjadi

gkat serangan

diikat sebanyak 0,5 ml sampai kapas menjadi basah. Setelah itu kapas
yang sudah diteteskan Petrogenol dimasukan kedalam perangkap berupa
botol aqua dan digantung disekitar areal penelitian. Pengendalian hama
lalat buah juga dikendalikan  dengan cara membungkus buah

menggunakan plastik.
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e Penyakit Bercak Daun (Septoria chrysanthemi allesch)
Penyakit ini menyerang pada saat tanaman berumur 14 hari setelah

tanam dengan tingkat serangan penyakit bercak daun mencapai 8%.

Penyakit ini menyerang pada bagian daun dan menyebabkan daun

10. Panen

\\é\ =5

SN L\E

Pane
Kriteria pan

alu tua, belum

tangkai bual
penelitian ini

ke-6.

Pengamatan umur berbunga tanaman gambas dilakukan dengan cara
menghitung jumlah hari sejak penanaman hingga tanaman mengeluarkan
bunga dengan kriteria > 50% populasi dari setiap plot atau dari 4 tanaman 2
telah mengeluarkan bunga, data yang diperoleh dari hasil pengamatan

dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel.
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2. Umur panen (HST)
Pengamatan terhadap umur panen tanaman gambas dilakukan dengan

menghitung jumlah hari sejak penanaman sampai tanaman di panen untuk

pertama kalinya dengan kriteria > 50% populasi dari setiap plot. Data yang

6. Panjang Buah Terpanjang (cm)

Pengamatan panjang buah dilakukan pada saat pemanenan dengan
mengukur panjang buah yang terpanjang. Pengukuran panjang buah dilakukan
dengan cara mengukur dari pangkal buah sampai ke ujung buah pada setiap
tanaman sampel. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan

dalam bentuk tabel.
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7. Jumlah Buah Sisa (Buah)
Pengamatan terhadap jumlah buah sisa dilakukan dengan menghitung buah
sisa pada setiap tanaman sampel setelah pemanenan yang terakhir. Data

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Umur Berbunga (hari)

Pengamatan umur berbunga tanaman gambas setelah ANOVA (Lampiran
4a) menunjukkan bahwa. interaksi antara pasca pemupukan kascing dan NPK
Mutiara 16:16:16 tidak- berpengaruh nyata terhadap. umur berbunga tanaman
gambas, tetapi pengaruh utama pasca pemupukan kascing dan NPK Mutiara
16:16:16 berpengaruh nyataterhadap waktu berbunga tanaman gambas pada
pukul 16:00. Tabel 2 menunjukkan pengamatan setelah pengujian lebih lanjut dari
BNJ pada tingkat 5%.

Tabel 2. Rata-rata umur berbunga tanaman gambas dengan perlakuan pupuk
kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 (hari)

Pupuk Kaseing Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (g/plot) Rerata
(kg/plat) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (KO) 25,67 21,86 21,00 19,00 21,75¢

1,0 (K1) 23,00 21,00 19,00 18,33 20,33 b

1,5 (K2) 2293 20,33 19,00 17,67 19,83 b

2,0 (K3) 19,67 18,33 18,33 17,00 18,33 a
Rerata 22,67 C 20,250 19,33Db 18,00 a

KK =4,83% BNJ K&N = 1,07
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan ‘data pada Tabel 2, memperlihatkan bahwa secara utama
pemberian pupuk kascing memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga
tanaman gambas, dimana pemberian 2 kg pupuk kascing (K3) menghasilkan rata-
rata umur berbunga tercepat yaitu 18,33 hari setelah tanam dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan umur berbunga terlama terdapat pada
perlakuan kontrol tanpa pemberian pupuk kascing (KO) yaitu 21,75 hari setelah
tanam. Hal ini diduga karena pemberian pupuk organik berupa pupuk kascing
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah serta dapat

meningkatkan ketersediaan unsur hara didalam tanah sehingga mampu
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mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman gambas. Hal ini didukung
oleh pendapat Sinda, et al. (2015) yang menyatakan bahwa kesuburan tanah
menjadi hal yang penting sebagai media tanam sehingga proses metabolisme
tanaman berjalan dengan optimal. Adanya penggunaan pupuk kascing mampu
memperbaiki struktur dan tekstur tanah serta.unsur hara yang terkandung dalam
pupuk kascing dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman.

Tersedianya unsur hara-dalam |Keadaan tercukupi bagi tanaman dan
kondisi lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan proses fotosintesis
tanaman, sehingga fase pertumbuhan vegetatif tanaman gambas lebih optimal dan
menyebabkan fase pertumbuhan generative tanaman dipercepat yang ditandai
dengan munculnya bunga lebih cepat. Cepat atau lambatnya muncul bunga pada
tanaman dipengaruhi oleh unsur hara P, dimana hara P.berfungsi dalam
merangsang pembentukan bunga. Hal ini sejalan dengan pendapat Lingga dan
Marsono (2013) yang menyebutkan bahwa selain unsur hara nitrogen dan kalium,
unsur fosfor pada tanaman juga mempengaruhi proses asimilasi dan respirasi serta
proses pembentukan bunga, pemasakan biji dan pembentukan buah. Jika
kebutuhan unsur P terpenuhi secara maksimal, maka proses pembungaan akan
semakin cepat.

Penggunaan pupuk kascing mampu memenuhi kebutuhan hara makro yang
diperlukan tanaman gambas untuk fase pertumbuhan generatifnya, hal ini
dikarena pupuk kascing juga mengandung hara makro N, P dan K yang teredia
didalamnya. Pupuk kascing mengandung nitrogen 0,63%, fosfor 0,35%, kalium
0,20% serta unsur hara mikro lainnya (Dailami, et al., 2015)

Suprapto, et al. (2021) menjelaskan bahwa unsur N, P dan K yang terdapat

pada pupuk organik kascing sangat diperlukan tanaman untuk membentuk daun
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yang berfungsi sebagai tempat fotosintesis berlangsung. Jumlah daun yang
dihasilkan akan berpengaruh terhadap fotosintesis pada tanaman yang nantinya
berpengaruh terhadap pembungaan pada tanaman.

Berdasarkan data pada Tabel 2, memperlihatkan bahwa secara utama
pemberian pupuk -NPK"Mutiara.16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap
umur berbunga tanaman gambas, dimana pemberian pupuk NPK Mutiara
16:16:16 30 g/plot (N3) menghasilkan [rata-rata umur berbunga tercepat yaitu
18,00 hari setelah tanam dan berbeda nyata dengan perfakuan lainnya. Sedangkan
umur berbunga paling lama dihasilkan oleh perlakuan tanpa pupuk NPK Mutiara
16:16:16 (NO). yaitu 22,67 hari setelah tanam. Hal ini disebabkan karena
pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 30 g/plot (N3) mampu memberikan
ketersediaan umsur hara yang lebih baik pada tanaman gambas dibandingkan
perlakuan lainnya sehingga berdampak pada umur berbunga tanaman gambas.
Sedangkan pada perlakuan kontrol (NO) tanaman tidak mendapat unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman gambas sehingga pertumbuhan tanaman menjadi
terhambat yang ditandai dengan umur berbunga yang lebih lama.

Cepat lambatnya umur berbunga pada tanaman gambas disebabkan oleh
unsur hara yang tersedia ‘untuk tanaman.gambas terutama hara fosfor yang
berperan pada pembentukan bunga. Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memiliki
kandungan hara Nitrogen 16%, fosfor 16%, dan Kalium 16%. Dengan demikian
kandungan hara makro yang terdapat pada pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dalam
keadaan seimbang. Menurut Sinaga, et al. (2021) menyatakan bahwa ketersediaan
hara yang seimbang akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan pembentukan
bunga pada tanaman. Selanjutnya tanaman akan tumbuh subur apabila unsur hara

yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam jumlah yang optimum. Prayoda, et al.
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(2015) menyatakan bahwa peralihan fase vegetatif ke fase generative selain dari
konsentrasi dan pemberian pupuk yang diberikan juga dipengaruhi oleh faktor
genetik dan faktor luar seperti suhu, air, hara dan cahaya.

Hasil penelitian ini  memiliki umur Dberbunga yang lebih cepat
dibandingkan dengan  penelitian sebelumnya Syahmani (2021), dengan
penggunaan limbah sludge kelapa sawit 375/tanaman dan NPK Mutiara 16:16:16
11,25 g/plot menghasilkan umur berbunga-tercepat yaitu 20,00 hari setelah tanam.
Sedangkan Penelitian i menghasilkan umur berbunga’ tercepat. yaitu 17,00 hari
setelah tanam. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk dan dosis pada
penelitian ini-lebih efektif dibandingkan penelitian sebelumnya sehingga umur
berbunga yang dihasilkan juga berbeda. Disamping itu tingginya dosis pada
penelitian int mampu menyediakan unsur hara yang lebih mencukupi sehingga
kebutuhan tanaman dapat terpenuhi. Lingga dan Marsono (2013) menjelaskan
bahwa dosis pemberian pupuk juga menentukan pengaruh terhadap tanaman.
Semakin tinggi.dosis pemberian s hingga’, mencapal batas. maksimum maka
pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan maksimal. Sedangkan pemberian
lebih rendah akan ‘menurunkan pengaruh terhadap tanaman.

Hasil Penelitian ini menghasilkan umur. berbunga yang lebih cepat jika
dibandingkan dengan deskripsi yaitu20-30 hari (Lampiran 2). Sedangkan
penelitian ini menghasilkan umur berbunga tercepat yaitu 17,00 hari (K3N3). Hal
ini menandakan bahwa adanya pengaruh positif pupuk kascing dan NPK Mutiara
16:16:16 sehingga mampu memenuhi kebutuhan tanaman gambas yang pada
akhirnya berpengaruh positif pada masa pembungaan. Menurut Rozi (2020),
menyatakan semakin baik dosis yang diberikan maka semakin terpenuhi
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat mempercepat

dan memperkuat pertumbuhan tanaman serta mempercepat pembungaan.
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B. Umur Panen (hari)

Pengamatan umur panen gambas setelah ANOVA (Lampiran 4b)
menunjukkan bahwa interaksi antara kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 tidak
berpengaruh nyata terhadap umur panen gambas. Namun, efek utama kascing dan
NPK Mutiara 16:16:16 berbeda nyata tergantung-pada umur.panen gambas. Tabel
3 menunjukkan pengamatan setelah pengujian lebih lanjut dari BNJ pada tingkat
5%.

Tabel 3. Rata-rata umur panen tanaman gambas dengan perlakuan pupuk kascing
dan NPK Mutiara 16:16:16 (hari)

Pupuk Kascing Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (g/plot) Rerata
(kg/plet) O(NO)  10(N1)  20(N2) 30 (N3)
0 (K0) 37,00 33,00 33,00 32,00 33,75b
1,0 (K1) 34,00 33,00 31,50 31,00 32,38ab
1,5 (K2) 34,00 32,50 31,50 30,50 32,13 a
2,0 (K3) 32,00 32,00 31,00 30,00 31,25a
Rerata 34,298 32,63 b 31,75 ab 30,88 a

KK = 3,90% BNJ K&N = 1,40
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan data pada-Tabel »3;-memperlihatkan bahwa secara utama
pemberian pupuk kascing memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen
tanaman gambas, dimana pemberian 2 kg pupuk kascing (K3) menghasilkan rata-
rata umur panen tercepat yaitu 31,25 hari setelah.tanam dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan K2 dan K1."Sedangkan umur panen terlama terdapat pada
perlakuan kontrol tanpa pemberian pupuk kascing (KO) yaitu 33,75 hari setelah
tanam.

Pemberian pupuk kascing mampu mempercepat umur panen pada tanaman
gambas, hal ini disebabkan karena pupuk kascing mampu meningkatkan aktivitas
mikroorganisme didalam tanah yang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan

tanah, memperbaiki stuktur dan tekstur tanah serta meningkatkan ketersediaan
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unsur hara pada tanah sehingga dapat bermanfaat bagi tanaman, terutama dalam
pemasakan buah yang pada akhirnya berdampak pada umur panennnya.

Proses pematangan buah pada tanaman tidak terlepas dari fungsi unsur hara
itu sendiri, semakin tersedia dan cukup unsur hara yang ada didalam tanah maka
akan dimanfaatkan secara wmaksimal oleh+ tanaman »untuk mempercepat
pematangan buah. Hasibuan (2018) menyatakan bahwa unsur N ikut berperan
dalam proses pembentukan dan pematangan buah, namun peranan unsur N tidak
terlalu besar'seperti halnya unsur P. Unsur N berperan dalam membantu menyerap
unsur hara P, dimana hara P dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan generatifnya
terutama pada saat pembentukan dan pemasakan biji yang nantinya akan
mempengaruhi umur panen tanaman tersebut.

Berdasarkan data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa secara utama
pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap
umur panen tanaman gambas, dimana pemberian, pupuk NPK Mutiara 16:16:16
30 g/plot (N3) menghasilkan rata-rata umur panen tercepat yaitu 30,88 hari
setelah tanam dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2 namun berbeda nyata
dengan perlakuan ‘lainnya. Sedangkan umur panen terlama terdapat pada
perlakuan kontrol tanpa pemberian pupuk NPK™ Mutiara 16:16:16 (NO) yaitu
34,25 hari setelah tanam.

Prasetya (2014) mengemukakan bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara
16:16:16 secara langsung memberikan kebutuhan hara N, P dan K pada tanaman
dengan baik, unsur ini berperan penting dalam proses metabolisme pada tanaman
terutama unsur hara P yang berperan dalam mempercepat pembentukan bunga,

buah dan biji serta mempercepat pematangan buah.
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Proses pertumbuhan dan perkembangannya tanaman membutuhkan unsur
hara makro maupun mikro dalam keadaan yang tercukupi, jika kekurangan salah
satu unsur hara tersebut maka dapat menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan suatu tanaman menjadi terhambat. Sandra (2012) mengemukakan
bahwa tanaman di* dalam proses metabolismenya ditentukan oleh ketersediaan
unsur hara terutama unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium. Ketika unsur hara
tersebut dalam jumlah yang cukup, maka akan meningkatkan proses metabolisme
tanaman yang pada akhirnya akan mempengaruhi umurpanen tanaman.

Hasil penelitian ini memiliki umur panen paling cepat yaitu 30,00 hari
setelah tanam, sedangkan dideskripsi 35-40 hari setelah tanam (Lampiran 2). Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16
mampu memberikan ketersediaan hara yang baik bagi tanaman gambas sehingga
pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi lebih cepat dan pertumbuhan generatif
tanaman dipersingkat sehingga umur panen tanaman menjadi-lebih cepat. Menurut
Kaya (2013) menyatakan bahwa tanah yang dijadikan media penanaman akan
meningkatkan respon tanaman dalam membantu proses pemasakan buah dengan
pemberian pupuk yang mengandung unsur N, P dan K dengan pemberian dosis
yang tepat.

Hasil Penelitian ini menghasilkan umur panen yang lebih cepat
dibandingkan penelitian sebelumnya Saputra (2021) dengan penggunaan POC
buah-buahan dan pupuk P menghasilkan umur panen tercepat yaitu 36,33 hari.
Sementara dalam penelitian ini umur panen tercepat 30,00 hari. Hal ini
menandakan bahwa penggunaan pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 lebih
efektif dalam mensuplai hara yang dibutuhkan tanaman gambas sehingga tanaman

dapat tumbuh maksimal serta memasuki waktu panen yang lebih cepat.
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C. Jumlah Buah Per Plot (buah)

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah per plot tanaman gambas setelah
dianalisis ragam (Lampiran 4c), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun
utama pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah per plet tanaman.gambas. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ
pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata jJumlah buah perplot.tanaman gambas dengan perlakuan pupuk
kascing dan NPK-Mutiara 16:16:16 (buah)

Pupuk Kascing Pupuk NPK Mutiara 16:16:16(g/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)
0 (K0) 12,00 i 15,33 ghi 17,33 fgh 19,00 ef 15,92 d

1,0 (K1) 14,33 hi 18,67 efg 23,67 cd 24,00 cd 20,17 c
1,5 (K2) 16,67 fgh 21,33 de 26,00 bc 29,33 ab 23,33 b
2,0 (K3) 19,67 ef 22,00 de 26,67 bc B33 24,92 a
Rerata 15,67 d 19,38c 2342b 2592 a
KK =5,65% BNJ KN = 3,62 BNJ K&N = 1,32
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk kascing dan
NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruhinyata:terhadap jumlah buah per plot tanaman
gambas, dimana kombinasi terbaik terdapat pupuk kascing 2 kg/plot dan pupuk
NPK Mutiara 16:16:16 30 g/plot (K3N3) dengan jumlah buah per plot tertinggi
yaitu 31,33 buah dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2N3, namun
berbeda nyata dengan perlakuan-lainnya. Jumlah buah per plot terendah terdapat
pada kombinasi perlakuan tanpa pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
(KONO) yaitu 12,00 buah, tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1NO dan KON1.

Banyaknya jumlah buah per plot pada perlakuan K3N3 disebabkan pada
perlakuan tersebut dapat memberikan asupan unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman gambas untuk pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan

perlakuan lainya. Perbedaan jumlah buah yang dihasilkan pada setiap perlakuan
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disebabkan karena perbedaan dosis yang diberikan sehingga penyerapan unsur
hara oleh tanaman berbeda-beda. Marpaung, et al. (2014) mengemukakan bahwa
semakin tepat dosis yang diberikan, maka kandungan unsur hara yang diterima
oleh tanaman semakin baik sehingga kebutuhan tanaman akan unsur hara dapat
terpenuhi. Terpenuhinya unsur-hara yang dibutuhkan tanaman akan meningkatkan
perkembangan tanaman, khususnya dalam menghasilkan buah.

Suprapto, et al. (2021),menyatakan Joahwa pemberian pupuk organik
kascing merupakan salah satu upaya dalam pemenuhan unsur hara pada tanah,
memperbaiki kesuburan tanah dan mendukung perkembangan tanaman melalui
unsur hara yang tersedia didalamnya, terutama hara P yang juga berperan dalam
meningkatkan kemampuan tanaman dalam menghasilkan buah.

Menurut Novita, et al. (2020) mengemukakan bahwa semakin banyak bahan
organik yang diberikan kedalam tanah maka semakin baik pertumbuhan dan hasil
tanaman gambas. Bahan organtk yang tersedia didalam tanah-akan meningkatkan
total mikrobia dalam tanah yang digunakan sebagai indeks kesuburan tanah.
Tanah yang subur memberikan media tanam yang baik untuk tanaman dan
mendukung pertumbuhan tanaman khususnya fase generatif, dimana tanaman
mulai membentuk buah.

Kemampuan tanaman dalam menghasilkan buah juga ditentukan oleh
ketersediaan hara makro dan mikro dalam jumlah yang tercukupi. Pupuk NPK
Mutiara 16:16:16 memiliki kandungan nitrogen 16%, fosfor 16%, dan kalium
16%. Kandungan hara yang relatif tinggi pada pupuk NPK Mutiara 16:16:16
memungkinkan dapat memenuhi kebutuhan tanaman gambas. Menurut Hasibuan
(2018) menyatakan bahwa unsur hara N, P, dan K dalam jumlah yang besar akan

membantu dalam proses fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan semakin
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besar. Fotosintat yang dihasilkan akan di translokasikan keseluruh bagian tanaman
termasuk pada pembentukan buah.

Ketersediaan unsur hara N, P, dan K sangat diperlukan tanaman gambas
terutama hara fosfor (P) yang berfungsi untuk merangsang pembentukan buah
yang nantinya akan mempengaruhi jumlah buah-per plot tanaman gambas. Hal ini
senada dengan pendapat Wardana, et al. (2020) yang menyatakan bahwa unsur P
berfungsi sebagal penyimpan, -dan’ transfer ,energi untuk seluruh aktivitas
metabolisme  tanaman, “Sehingga dengan adanya unsur P._maka tanaman akan
memperbesar presentase terbentuknya bunga menjadi buah.

Hasil penelitian ini memiliki jumlah buah yang lebih rendah dibandingkan
penelitian sebelumnya Arvisla (2020) dengan penggunaan pupuk kandang ayam
2,5 kg/plot dan"NPK Mutiara 16:16:16 20 g/plot menghasilkan jumlah buah per
plot tertinggi yaitu 39,00 buah, sedangkan penelitian ini menghasilkan jumlah
buah per plot tertinggi dengan penggunaan pupuk kascing-2 kg/plot dan NPK
Mutiara 16:16:16°30 g/plot yaitu 31,33 buah. Hal ini_menandakan bahwa
penggunaan pupuk kandang ayam lebih efektif dibandingkan pupuk kascing baik
dari segi kandungan-hara yang tersedia maupun dari_perbedaan dosis pupuk yang
diberikan sehingga berdampak  pada' jumlah buah yang dihasilkan. Menurut
Hardjowigeno (2003) dalam Munthe (2021) ketepatan jenis dan dosis pupuk yang
diberikan berhubungan dengan kebutuhan tanaman, dimana kandungan unsur hara
yang terdapat pada tanah dan kadar unsur hara yang terkandung dalam pupuk,
sehingga apabila semua itu menyatu maka ketersediaan unsur hara pada tanah
akan meningkat, maka tanaman pun akan tumbuh baik dan memberikan hasil

yang baik.
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D. Berat Buah Per Plot (kg)

Hasil pengamatan terhadap berat buah per plot tanaman gambas setelah
dianalisis ragam (Lampiran 4d), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun
utama pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap
berat buah per plottanaman-gambas. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ
pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata berat buah per plotctanaman gambas dengan perlakuan pupuk
kascing dan NPK-Mutiara 16:16:16 (kg)

Pupuk Kascing Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (g/plot) Rerata
(kg/plot) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)
0 (K0) 1,87 k 2,95 ij 3,41 ghi 3,98 fg 3,06 d
1,0 (K1) AV 3,80 gh 4,88 de 5,13 de 4,13 ¢
1,5 (K2) 3,25'hij - 451 ef 5,38 cd 6,25 b 4,86 b
2,0 (K3) 3,90 fgh 4,72¢ 5,92 bc il 3 541 a
Rerata 2,93 d 4,01c 4,90 b 5,62 a

KK =5,40 % BNJ KN =0,72 BNJ K&N = 0,26

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk
kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah per
plot pada tanaman gambas, dimana kombinasi terbaik terdapat pupuk kascing 2
kg/plot dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16.30 g/plot (K3N3) dengan berat buah per
plot tertinggi yaitu 7,11 kg dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan berat buah per tanaman terendah terdapat pada kombinasi perlakuan
tanpa pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (KONO) yaitu 1,87 kg.

Tingginya berat buah per plot pada perlakuan K3N3 yaitu 7,11 kg, hal ini
disebabkan karena pengaruh pupuk kascing dan NPK mutiara 16:16:16 yang
saling mendukung dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
gambas sehingga kebutuhan hara yang diperlukan tanaman gambas dapat
terpenuhi. Terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan tanaman gambas akan

meningkatkan pertumbuhan tanaman yang optimal sehingga tanaman akan
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berproduksi secara maksimal. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6, dimana berat
buah per plot semakin meningkat seiring dengan peningkatan dosis pupuk kascing
dan NPK Mutiara 16:16:16. Menurut Mahyuddin, et al. (2019) ketersediaan unsur
hara yang seimbang dan tercukupi akan mempengaruhi proses metabolisme
tanaman dan mampumeningkatkan hasil tanaman.

Jano,et al. (2017) menyatakan bahwa pemberian pupuk anerganik dengan
kandungan yang seimbang dapat memberikan unsur hara yang langsung larut ke
tanah dan tersedia dalam‘jangka waktu yang lama“sehingga dapat diserap oleh
tanaman sesuai kebutuhannya. Selain itu, unsur hara tambahan dari pupuk
anorganik sangat berperan dalam pekembangan akar yang optimal sehingga dapat
meningkatkan serapan hara oleh tanaman yang digunakan untuk. pertumbuhan dan
menghasilkan produksi yang maksimal.

Berat buat per plot yang dihasilkan juga dipengaruhi oleh jumlah buah yang
dihasilkan dalam satu plot. Semakin banyak jumlah buah yang dihasilkan dalam
satu plot maka semakin besar totalberat buah dalam satu plot. Hal ini senada
dengan pendapat Poendjiadi (2005) dalam Suhendra, et al. (2015) yang
menyatakan bahwa jumlah buah yang tinggi dan diimbangi pemenuhan senyawa
seperti karbohidrat dan asam._amino maka buah yang dihasilkan terlihat lebih
padat dan berisi. Sebaliknya apabila‘senyawa tersebut tidak terpenuhi maka akan
terlihat penampilan buah yang cendrung memiliki ukuran yang kecil. Dengan
demikian kondisi buah yang dihasilkan besar, padat ataupun kecil akan
mempengaruhi bobot buah tersebut yang nantinya akan mempengaruhi total bobot
buah dalam satu plot.

Putri dan Miswar (2019) mengemukakan bahwa unsur hara diperlukan

untuk membentuk protein, karbohidrat dan asam-asam amino sebagai senyawa
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penting dalam perkembangan buah, dimana semakin tinggi senyawa-senyawa
tersebut akan menyebabkan terjadinya peningkatan bobot buah.

Hasil penelitian ini menghasilkan berat buah per plot tertinggi yaitu 7,11 kg
jika dikonvensikan ke Ha yakni 71,1 ton per Ha, jika dibandingkan dengan
deskripsi yakni 35<38 ton/Ha (Lampiran 2.). Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh positif pemberian pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 dalam
memenuhi kebutuhan hara tanaman ‘gambas sehingga produksi yang dihasilkan
lebih optimal. Menurut Thoyyibah (2014) menyatakan bahwa tanaman akan
tumbuh baik dan berproduksi tinggi apabila unsur hara makro yang diberikan
cukup tersedia dalam jumlah yang sesuai. Unsur fosfor yang cukup bagi tanaman
akan memberikan pengaruh yang positif terhadap berat buah, dimana tanaman
yang cukup mendapat unsur fosfor akan mendorong pembentukan bunga yang
lebih banyak dan buah yang dihasilkan lebih sempurna.

Hasil penelitian ini menghasilkan berat buah per plot yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya Saputra (2021) dengan penggunaan
POC Buah-buahan dan Pupuk P menghasilkan berat buah per plot tertinggi yaitu
5,13 kg, sedangkan penelitian ini menghasilkan berat buah per plot tertinggi yaitu
7,11 kg. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing dan NPK Mutiara
16:16:16 lebih efisien dalam menyediakan unsur hara makro N, P, dan K sehingga
kebutuhan tanaman gambas lebih terpenuhi dibandingkan penelitian sebelumnya.
Menurut Muldiana dan Rosdiana (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan buah
memerlukan zat hara terutama nitrogen, fosfor dan kalium. Kekurangan zat
tersebut dapat menggangu pertumbuhan buah dan mempengaruhi bobot buah

yang dihasilkan.
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E. Berat Buah Per Buah (g)

Hasil pengamatan terhadap berat buah per buah tanaman gambas setelah
dianalisis ragam (Lampiran 4e), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun
pengaruh utama pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata
terhadap berat buah per buah.tanaman gambas.-Hasil pengamatan setelah di uji
lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat buah per. buah-tanaman gambas dengan perlakuan pupuk
kascing dan NPK-Mutiara 16:16:16 ()

Pupuk Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (g/plot)
Kascing Rerata
(kg/plot) = O (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (KO) = 151,88e 186,09 d 196,75 bed . 209,34a-d 186,01c
1,0 (K1) = 185,30 d 197,52 bcd 205,00 a-d- 215,42abc 200,81 b
1,5(K2) = 196,74 bcd . 213,13'abc 208,56 a-d  214,5/abc 208,25 ab
20(K3) 195,03cd 21325abc 222,81 ab 226,64 a 214,43 a

Rerata 182,24 ¢ 202,50 b 208,28 ab 216,49 a

KK=425%  BNJKN =26,20 BNJK&N = 9,55

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti-huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan data pada Tabel 6, memperlihatkan bahwa secara interaksi
pupuk kascing dan'NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah
per buah pada tanaman gambas, dimana pemberian 2 kg pupuk kascing dan 30
g/plot pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (K3N3) menghasilkan rata-rata berat buah
per buah tertinggi yaitu 226,64 gram, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
K3N2, KIN3, K2N3, K3N1, K2N1, KON3, K2N2, dan K1IN2, namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Berat buah per buah terendah terdapat pada
perlakuan kontrol tanpa pemberian pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16
(KONO) yaitu 151,88 gram.

Tingginya berat buah per buah pada perlakuan K3N3 yaitu 226,46 gram, hal
ini disebabkan karena pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 mampu

memberikan asupan unsur hara yang dibutuhkan tanaman gambas sehingga buah
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yang dihasilkan memiliki bobot yang lebih optimal. Menurut Maulani (2018)
mengemukakan bahwa apabila buah tanaman yang terbentuk sempurna maka akan
memberikan bobot buah yang sangat optimal. Untuk mencapai bobot buah yang
optimal bergantung pada suplai hara yang cukup selama pertumbuhan tanaman.

Surapto, et al. (2021) menjelakan bahwa-pupuk kascing mengandung unsur
hara seperti N, P, K, Ca, Mg dan unsur hara lainnya. Pemberian pupuk kascing
akan mempercepat pertumbuhan: dan “meningkatkan berat hasil suatu tanaman.
Menurut Brima (2014) mengemukakan bahwa pemberian pupuk kascing mampu
meningkatkan kandungan unsur N, P dan K yang berguna untuk masa vegetatif
dan generatif tanaman. Unsur P yang tersedia.-.akan meningkatkan hasil
karbohidrat dalam buah. Selain itu peran unsur kalium sebagai transklokasi
karbohidrat dan‘pembentukan pati serta dapat meningkatkan translokasi fotosintat
dari daun menuju buah untuk mendorong perkembangan buah sehingga bobot
buah bertambah:

Tanaman gambas tidak akan memberikan hasil yang maksimal apabila
unsur hara yang diperlukan tidak tersedia. Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memiliki
kandungan N, P, dan K yang seimbang masing-masing sebesar 16%. Menurut
Styaningrum, et al. (2013) bahwa pada fase generatif tanaman membutuhkan
unsur P dan K lebih dominan dari pada unsur N. Unsur P berperan dalam
pembentukan buah sedangkan unsur K berperan dalam kualitas buah yang
dihasilkan. Dengan demikian tersediannya unsur P dapat membentuk buah
menjadi lebih penuh dan memiliki berat yang optimal

Larasati, et al. (2017) memaparkan bahwa pemberian nutrisi pada tanaman
dalam jumlah yang seimbang melalui pemupukan organik dan anorganik terutama

pupuk majemuk yang mengandung hara makro dan mikro yang lengkap, baik
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yang diberikan melalui akar maupun daun dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan serta produksi tanaman. Sanah, et al. (2019) mengemukakan
bahwa berat buah pada tanaman gambas juga dipengaruhi oleh asimilat yang
dihasilkan, dimana aktifitas fotosintesis yang tinggi akan menghasilkan asimilat
yang lebih banyak-untuk pembentukan dan perkembangan buah.

Hasil Penelitian memiliki berat buah perbuah terbaik yaitu 226,64 g, jika
dibandingkan dengan deskripsi=yaitu=200-250 g/buah (Lampiran 2.). Hal ini
menunjukakan bahwa buah yang dihasilkan pada penelitian ini sama dengan
deskripsi. Hal-ini disebabkan karena adanya unsur hara makro dan mikro yang
terdapat pada pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 yang dapat dimanfaatkan
oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya sehingga berdampak
baik pada bobet buah yang dihasilkan. Kuhaendarto (2015) mengatakan bahwa
kecukupan unsur hara fosfor dalam bentuk cadangan makanan pada batang akan
membantu merangsang pembentukan buah serta mengoptimalkan berat dan
ukuran buah.

Hasil penelitian pada pengamatan berat buah per buah menghasilkan berat
buah per buah lebih tinggl dibandingkan penelitian sebelumnya Bowo (2020),
dengan penggunaan tricokompes.dan NPK.Mutiara 16:16:16 menghasilkan berat
buah per buah terbaik yaitu 126,1 gram, sedangkan penelitian ini menghasilkan
berat buah per buah terbaik yaitu 226,64 gram. Hal menandakan bahwa
penggunaan pupuk kascing yang dikombinasikan dengan pupuk NPK Mutiara
16:16:16 dapat mensuplai hara yang baik untuk memenuhi kebutuhan tanaman
gambas sehingga berat buah yang dihasilkan pada penelitian ini lebih maksimal
dibandingkan pada penelitian sebelumnya. Menurut Munthe (2021) menyatakan

bahwa produksi suatu tanaman dipengaruhi oleh unsur hara yang teredia, dimana
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pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai apabila unsur hara yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan menghasilkan produksi berada dalam bentuk
tersedia, seimbang dan dalam dosis yang optimum.

F. Panjang Buah Terpanjang (cm)

Hasil pengamatan terhadap panjang buah terpanjang tanaman gambas
setelah dianalisis ragam (Lampiran 4f), menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun utama pupuk kascing. dan :NPK: Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata
terhadap panjang buah ‘terpanjang tanaman gambas. Hasil pengamatan setelah di
uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata panjang buah terpanjang tanaman gambas dengan perlakuan
pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 (cm)

Pupuk Kaseing Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (g/plot) Rerata
(kg/plat) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (K0) 2440h  27,38gh 28,02 fg 31,36de  27,79c

1,0 (K1) 26,55 gh. 29,55 efg....31,80de © 33,65cd 30,39Db

1,5 (K2) 29,50 efg 33,85 cd 36,33bc 38,77ab 34,61la

2,0 (K3) 30,57ef 33,97 cd 37,550 40,75 a 35,71 a
Rerata TNEY Y 0 33,43 b 36,13 a

KK = 3,11% BNJ'KN =3,04 BNJ K&N =111

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk
kascing dan NPK Mutiara.16:16:16 berpengaruh-nyata terhadap panjang buah
terpanjang pada tanaman gambas, dimana kombinasi terbaik terdapat pupuk
kascing 2 kg/plot dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 30 g/plot (K3N3) dengan
panjang buah terpanjang yaitu 40,75 cm, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
K2N3, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan panjang buah
terendah terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa pupuk kascing dan pupuk NPK

Mutiara 16:16:16 (KONO) yaitu 24,40 cm.
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Panjangnya buah yang dihasilkan pada perlakuan K3N3, diduga akibat
pengaruh pemberian pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 yang saling
mendukung untuk mensuplai unsur hara N, P, dan K serta memperbaiki tingkat

kesuburan tanah sehingga memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan

tanaman memproduksi

buah. Sela ambas tersebut

disebabkan 16:16:16 yang

e LLE VS

berbeda se ada tanah juga

berbeda.

L LY

Sari, et al. (2018) yang menyatakan bahwa untuk menunjang pertumbuhan dan
hasil tanaman diperlukan pemasukan unsur hara dari luar seperti pemberian pupuk
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Assagaf (2017) menyatakan bahwa penggunaan pupuk yang mengandung
hara N, P, dan K akan meningkatkan panjang dan diameter buah. Terpenuhinya

kebutuhan tanaman akan unsur hara serta didukung oleh cahaya dan air akan

menjadikan hasil fotosintesis terbentuk dengan baik. Fotosintat yang dihasilkan
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akan ditranslokasi dari daun ke buah yang pada akhirnya akan mempengaruhi
ukuran buah tersebut. Menurut Haryadi, et al. (2015) menjelaskan bahwa
perkembangan buah dipengaruhi oleh unsur P, dimana unsur P berfungsi untuk
penyimpanan dan transfer energi serta sebagai sumber energi yang kemudian
digunakan oleh tanaman untuk.pembelahan.sel yang nantinya berdampak pada
ukuran dan panjang buah.

Kombinasi perlakuan K3N3 menghasilkan rata-rata panjang buah tertinggi
yaitu 40,75 em, jika dibandingkan dengan deskripsi 35-45 cm (Lampiran 2), hal
memperlihatkan bahwa panjang buah yang dihasilkan sesuai dengan deskripsi.
Hal ini menunjukkan bahwa pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 dapat
memenuhi kebutuhan tanaman gambas terutama unsur hara makro dan mikro
sehingga panjang buah yang dihasilkan juga optimal. Menurut Wiwinata dan
Sujalu (2018) mengemukakan bahwa penggunaan pupuk organik dan anorganik
dapat meningkatkan kesuburan tanah, dimana pupuk organik akan memperbaiki
sifat fisik tanah (struktur tanah, mengikat porositas dan aerase tanah) serta
memperbaiki sifat ~biologis tanah (meningkatkan jumlah dan aktivitas
mikroorganisme dalam tanah), sementara itu pupuk.anorganik dapat memperbaiki
sifat kimia tanah dengan penambahan unsur.hara yang tersedia melalui kandungan
hara yang terdapat didalamnya.

Hasil penelitian ini memiliki panjang buah yang lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya Saputra (2021) dengan penggunaan POC buah-
buahan dan pupuk P menghasilkan panjang buah tertinggi yaitu 36,75 cm,
sedangkan penelitian ini menghasilkan panjang buah tertinggi yaitu 40,75 cm. Hal
disebabkan karena pupuk kascing yang dikombinasikan dengan pupuk NPK

Mutiara 16:16:16 lebih efektif dalam menyediakan unsur hara untuk tanaman
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gambas, selain itu adanya pupuk NPK Mutiara 16:16:16 mampu memberikan hara
N, P dan K yang seimbang sehingga kebutuhan hara makro untuk tanaman
gambas dapat terpenuhi. Menurtu Prasetyo, et al. (2014) menyatakan bahwa unsur
hara yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman akan menyebabkan kegiatan
penyerapan hara dan fotesintesis _berjalan dengan baik sehingga fotosintat yang
terakumulasi juga ikut meningkat dan akan berdampak terhadap bobot dan
panjang buah.

G. JumlahBuah Sisa(buah)

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah sisa tanaman gambas setelah
dianalisis ragam (Lampiran 4g), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun
utama pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah sisa tanaman gambas. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ
pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata jumlah buah sisa tanaman gambas pada perlakuan pupuk
kascing dan NPK Mutiara,16:16:16 (buah)

Pupuk Kascing Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (g/plot) Rerata

(kg/plot) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)

0 (KO) 1,00 g 2,00 e 2,00e 3,00 d 2,00d
1,0 (K1) 1,50 f 2,00 e 2,33 e 3,00d 2,21c
1,5 (K2) 2,00 e 2,00 e 3,00d 400ab 2,75b
2,0 (K3) 3,00d 3alc 3,67 be 4,33 a 3,63 a

Rerata 1,88d 2,38 C 2,75Db 3,58 a

KK =4,72% BNJKN =0,38 BNJ K&N = 0,14

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk kascing dan
NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa tanaman
gambas, dimana kombinasi terbaik terdapat pupuk kascing 2 kg/plot dan pupuk
NPK Mutiara 16:16:16 30 g/plot (K3N3) dengan jumlah buah sisa tertinggi yaitu

4,33 buah, tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2N3, namun berbeda nyata
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dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah buah sisa terendah terdapat pada
kombinasi perlakuan tanpa pupuk kascing dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
(KONO) yaitu 1,00 buah.

Banyaknya jumlah buah sisa pada perlakuan pupuk kascing 2 kg/plot dan
NPK Mutiara 16:46:16 30 o/plot (K3N3) yaitu 4,33 buah, hal ini disebabkan
karena unsur hara yang diberikan melalui pupuk kascing dan NPK Mutiara
16:16:16 dapat dimanfaatkan dengan ‘maksimal oleh tanaman gambas sehingga
menghasilkan buah yang optimal. Rambe (2019) memaparkan bahwa unsur hara
pada tanah menjadi faktor penentu tanaman dalam merangsang pertumbuhan
bunga dan membentuk buah. Hal ini selaras dengan pendapat Hidayatullah, et al.
(2020) tanaman yang mendapatkan asupan nutrisi Secara terus menerus dapat
mempertahankan hasil produksi agar tetap dalam keadaan yang optimal sehingga
tanaman tersebut dapat menghasilkan buah secara terus — menerus.

Novita, et al. (2020) menyatakan bahwa pupuk organik-selain mengandung
unsur hara makro juga mengandung unsur hara mikro untuk membantu
menyediakan unsur hara bagi kepentingan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Triastuti, et al. (2016), menyebutkan bahwa pupuk kascing mengandung
unsur hara N, P, K, Na, Ca, dan Mg. Kandungan hara makro dan mikro yang
terdapat dalam pupuk kascing dapat meningkatkan luas daun tanaman gambas,
dimana luas daun yang lebih besar dan jumlah klorofil yang lebih banyak akan
mengingkatkan hasil dari fotosintesa yang akan ditranslokasikan untuk menambah
ukuran buah, kualitas buah dan jumlah buah (Panupesi, 2012).

Jumlah buah sisa dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman dan nutrisi
tanaman dalam jumlah yang tercukupi. Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memiliki

kandungan unsur hara Nitrogen 16%, Fosfor 16%, dan Kalium 16% serta unsur
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hara mikro lainnya. Menurut Lingga dan Marsono (2013) menyatakan bahwa
unsur hara pada media tumbuh tanaman harus berada dalam keadaan tercukupi
dan seimbang agar tanaman bisa tumbuh dengan baik sehingga dapat
menghasilkan jumlah buah yang lebih maksimal.

Sandra (2012) menyatakan bahwa. .selama  periode panen tanaman
menggunakan unsur hara sebagal pendukung proses fotosintesis tanaman untuk
membentuk asimilat guna. -mengoptimalkan . pembentukan  buah. Dengan
pengoptimalan tersebut menyebabkan jumlah buah yang terbentuk akan semakin
berkurang karena jumlah asimilat yang semakin rendah.

Suhendra, et al. (2015) memaparkan bahwa faktor yang menentukan banyak
atau sedikitnya buah yang dihasilkan oleh tanaman adalah Ketersediaan unsur
hara. Jika unsur hara dalam jumlah yang tercukupi maka jumlah buah yang
dihasilkan akan mencapai maksimal, sebaliknya jika ketersediaan unsur hara
dalam jumlah yang rendah akan menyebabkan buah yang dihasilkan oleh tanaman
lebih sedikit bahkan sulit untuk menghasilkan buah.

Hasil penelitian ini memiliki “jumlah buah sisa yang lebih sedikit
dibandingkan penelitian sebelumnya Bowo (2020) dengan penggunaan
tricokompos 2,7 kg/plot dan NPK Mutiara. 16:16:16 30 g/plot menghasilkan
jumlah buah sisa terbanyak vyaitu 5,17 buah, sedangkan penelitian ini
menghasilkan jumlah buah sisa terbanyak dengan penggunaan pupuk kascing 2
kg/plot dan NPK Mutiara 16:16:16 30 g/plot yaitu 4,33 buah. Hal ini
memperlihatkan bahwa kombinasi tricokompos dan NPK Mutiara 16:16:16 lebih
efektif dalam menghasilkan buah dibandingkan dengan kombinasi pupuk kascing
dan NPK Mutiara 16:16:16 sehingga jumlah buah sisa yang dihasilkan juga lebih

banyak. Menurut Supriyanto, et al. (2016) menjelaskan bahwa pertumbuhan
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tanaman sangat dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan hara. Semakin tinggi
ketersediaan hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman akan menyebabkan proses metabolisme dalam tubuh tanaman menjadi

lancar terutama dalam perkembangan buah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

Kemudian disarankan agar kec dalam penggunaan pupuk kascing

tarafnya harus sesuai serta melakukan pemanenan gambas lebih dari 6 kali.
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RINGKASAN

Tanaman gambas merupakan salah satu tanaman sayur dari suku labu-
labuan (Cucurbitaceae) yang tanaman ini memiliki permukaan kulit yang keras,
daging buahnya bertekstur lunak, dan rasanya cendrung.manis dan dingin. Ketika
masih muda buah gambas bisa dikonsumsi sebagai makanan lauk seperti sayur.

Tanaman gambas termaksud dalam kategori tanaman sayur dan buah yang
di dalamnya terdapat nutrisi-seperti mineral, serat/dan vitamin. Selain itu tanaman
gambas dapat mengandung senyawa kimia yang baik bagi kesehatan contohnya
seperti saponin triterpen, luffein, citruline, dan cucurbitacin. Selain itu buah
gambas dapat menurunkan berat badan, meredakan penyakit kuning, gula darah
rendah, perawatan kulit, kesehatan mata, cacing perut dan asma.

Banyaknya manfaat yang.terkandung. pada gambas menyebabkan peluang
usaha budidaya sangat berpotensi besar, mengingat semakin bertambah jumlah
penduduk maka kebutuhan sayuran seperti gambas juga meningkat. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang hasil tanaman sayuran pada tahun 2019,
ternyata belum ditemukan data luas panen dan produksi gambas di Provinsi Riau.
Hal ini disebabkan budidaya gambas umumnya dikelola dan diproduksi secara
kecil-kecilan atau belum dikelola secara komersial, sehingga diperlukan teknik
budidaya yang tepat untuk meningkatkan produksi gambas khususnya Provinsi
Riau.

Selain itu kendala yang dihadapi dalam membudidayakan tanaman gambas
yaitu tidak tercapainya produksi yang optimal, karena tingkat kesuburan tanah
rendah akibat penggunaan lahan secara terus menerus dan penggunaan pupuk

yang tidak memperhatikan jenis dan dosis. Dalam setiap budidaya tanaman
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pemupukan menjadi hal yang wajib dilakukan baik menggunakan pupuk organik
maupun pupuk anorganik.

Terdapat berbagai jenis pupuk yang dapat digunakan pada tanaman, salah
satunya pupuk kascing. Kascing yaitu media bekas pemeliharaan cacing
merupakan produk sampingan-dari budidaya.cacing tanah berupa pupuk organik
yang sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Kascing mengandung berbagal bahan yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman berupa hormon seperti giberellin, sitokinin'dan auxin, serta
mengandung unsur hara (N, P, K, Mg dan Ca) serta Azotobacter sp yang
merupakan bakteri penambat N non-simbiotik yang akan membantu memperkaya
unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman.

Pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik maupun biologi tanah, namun
demikian penggunaan pupuk organik juga harus digunakan secara terpadu dengan
pupuk anorganik untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman secara
berkelanjutan.” Salah satu pupuk anorganik yang dapat digunakan guna
meningkatkan produktivitas tanaman adalah pupuk NPK Mutiara (16:16:16).
Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 adalah pupuk yang.mengandung unsur nitrogen,
fosfor, dan kalium. Unsur nitrogen pada tanaman berfungsi untuk meningkatkan
kandungan protein, meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur
hara lain, serta mengaktifkan pertumbuhan mikroba.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun
pengaruh utama pupuk kascing dan NPK Mutiara 16:16:16 terhadap pertumbuhan
serta produksi tanaman gambas. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11

No.113, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.
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Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai dari Juli 2021 sampai
dengan September 2021.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) faktorial, terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah pupuk

kascing (K) yang perlak dan 2 kg/plot. Faktor

S )

kedua perlakuan
yaitu 0 Ir berbunga,
umur pan ' ] Jah per buah,
panjang bu ’ analisis secara
statistik da

Hasil penelitian <an bahwa interaksi_pupuk-Kascing dan NPK
Mutiara 16: erpe ; ; 3 te ] ; per tanaman, berat
buah per t A ; , panjang buah, dan
jumlah buah sisa : erb ascCi an NPK Mutiara
16:16:16 30 g

Pengaruh terhadap semua
parameter pengama dengan dosis 2 kg/plot
(K3). Pengaruh utama NP pengaruh nyata terhadap semua

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik NPK Mutiara 16:16:16 dengan dosis 30

g/plot (N3).
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